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ABSTRAK

Latar belakang : Kenaikan tingkat penggunaan laptop maupun komputer yang digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring disaat pandemi Covid-19 mengharuskan mahasiswa mengikuti pembelajaran online sehingga mereka jarang lepas dari laptop atau komputer. Durasi penggunaan laptop yang lama dan kebiasaan penggunaan laptop yang tidak baik berhubungan dengan gangguan penglihatan. Tujuan : Memahami hubungan antara durasi dan posisi saat menggunakan laptop pada pembelajaran online dengan keluhan penglihatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2018. Metode : Metode penelitian ini adalah Analytical Observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 117 mahasiswa. Penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara durasi dan posisi penggunaan laptop saat pembelajaran online pada keluhan penglihatan menggunakan Google Form dengan pertanyaan-pertanyaan yang membahas variabel yang dapat mempengaruhi penelitian dengan analisis univariat dan multivariat. Hasil : Analisis multivariat penggunaan laptop dominan berpengaruh terhadap keluhan penglihatan (p=0,05). Durasi penggunaan laptop p=0,050, posisi penggunaan laptop p=0,271. Kesimpulan : Durasi memiliki pengaruh terhadap keluhan penglihatan, sedangkan posisi tidak memiliki pengaruh terhadap keluhan penglihatan akibat penggunaan laptop saat pembelajaran daring.
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ABSTRACT

Background : Increase in the level of use of laptops and computers used to support online learning activities during the Covid-19 pandemic requires students to take online learning so that they are rarely separated from laptops or computers. Long duration of laptop use and bad laptop usage habits are associated with visual impairment. Purpose : Understanding the relationship between duration and position when using a laptop in online learning with visual complaints in students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Surakarta in 2018. Method : The research method is Analytical Observation with a Cross Sectional approach. The number of samples in this study were 117 students. This study identifies the relationship between the duration and position of laptop use during online learning on visual complaints using Google Form with questions that discuss variables that can affect research with univariate and multivariate analysis. Result : Multivariate analysis of the dominant use of laptops had an effect on visual complaints (p=0.05). Duration of laptop use p=0.050, position of laptop use p=0.271. Conclusion : Duration has an effect on visual complaints, while position has no effect on visual complaints due to laptop use during online learning.
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1. PENDAHULUAN

Mencegah penyebaran Covid-19, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang berdampak besar pada sistem pendidikan di Indonesia berganti dengan kegiatan pembelajaran jarak jauh atau distance learning melalui media online (daring) (Basar, 2021). Pembelajaran online memerlukan ketersediaan fasilitas dan peralatan yang sesuai, seperti smartphone, laptop, jaringan internet, dan komputer (Handarini and Wulandari, 2020). Computer Vision Syndrome (CVS) adalah penyakit mata majemuk berkaitan dengan durasi atau jangka waktu penggunaan komputer yang lama yang dialami oleh seseorang yang berhubungan dengan komputer yang menyebabkan gangguan penglihatan (Permana, Koesyanto and Mardiana, 2015). Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kurmasela (2013) rata-rata durasi penggunaan laptop per hari pada mahasiswa kedokteran di Universitas Sam Ratulangi adalah 2-3 jam, dan terdapat hubungan antara penggunaan laptop dengan keluhan mata kering. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh Sutriningsih (2017) pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang, terdapat hubungan yang kuat antara kejadian computer vision syndrome dengan 32,8 % responden yang bermasalah dengan kebiasaan menggunakan laptop yang tidak baik.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran lengkap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2018 dalam menggunakan laptop saat mengikuti kegiatan pembelajaran online, yang melibatkan posisi tubuh saat menggunakan laptop dan durasi penggunaan laptop ditinjau dari aspek ergonomis. Selanjutnya, pada masa pandemi Covid-19, untuk mengetahui keluhan penglihatan yang dialami mahasiswa akibat penggunaan laptop, serta hubungan antara perilaku dan keluhan penglihatan yang dialami saat menggunakan laptop selama pembelajaran online. Hal ini sesuai dengan peran dokter pada masyarakat untuk melaksanakan program promotif dan preventif sehingga nantinya didapatkan intervensi yang baik dalam menangani masalah kesehatan.

2. METODE

Metode penelitian ini adalah Analytical Observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Sistem penelitian yang digunakan adalah Google Form dengan pertanyaan-pertanyaan yang membahas variabel dan faktor yang dapat mempengaruhi penelitian. Total sampel yaitu sebanyak 149 mahasiswa Angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta yang dimana telah memenuhi kriteria inklusi dan eklusi yaitu:

A. Kriteria Inklusi

a. Mahasiswa Angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta

b. Mengikuti pembelajaran secara daring / online
B. Kriteria ekslusi

a. Tidak bersedia atau menolak menjadi subjek penelitian

b. Mengidap penyakit yang berhubungan dengan infeksi pada mata

Instrumen yang digunakan peneliti berupa kuesioner peneliatan Google Form. Terdiri dari tiga halaman kuesioner, halaman pertama berisikan lembar pertanyaan mengenai durasi penggunaan laptop. Kuesioner pada lembar kedua yang digunakan merupakan kuesioner untuk mengetahui posisi penggunaan laptop diambil dari penelitian sebelumnya dan divalidasi oleh Puspitasari (2012) Isi pernyataan tersebut meliputi 24 pertanyaan tentang posisi tangan, posisi kepala, posisi kaki, dan postur tubuh saat menggunakan laptop dari sudut pandang ergonomis. Soal berbentuk skala likert, dan pernyataan pada kuisioner tentang penggunaan laptop dipisahkan menjadi dua kelompok, positif dan negatif. Setiap kategori memiliki skor maksimum 4 dan nilai minimum 1. Posisi tubuh buruk saat menggunakan laptop apabila skor ≥ 61,15 dan posisi tubuh baik jika skor total < 61,15 (Puspitasari, 2012). Lembar ketiga menggunakan kuesioner Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-Q) yang dibuat dan divalidasi oleh Seguí et al. (2015) untuk menilai keluhan mata dan visual yang dialami selama atau segera setelah penggunaan komputer. Kuesioner ini menilai frekuensi dan tingkat keparahan 16 gejala ocular dan visual: mata terasa gatal, terbakar, berair, sensasi benda asing, mata nyeri, mata kering, mata merah, klopak mata berat, berkedip berlebihan, penglihatan ganda, peningkatan sensitivitas terhadap cahaya, penglihatan kabur, perasaan bahwa penglihatan memburuk, lingkaran cahaya berwarna disekitar objek, sakit kepala, dan kesulitan fokus untuk melihat objek dekat. Individu dengan skor kuesioner 6 atau lebih tinggi dianggap memiliki keluhan penglihatan yang parah (Seguí et al., 2015). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari setiap variabel yang di analisis secara umum (Priantoro, 2018). Kemudian dilakukan analisis multivariat dengan menggunakan uji regresi logistik untuk mengetahui pengaruh variabel independen dan dependen (Binadari, Wilandari and Suparti, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuesioner yang terkumpul sebanyak 127 buah, namun hanya 117 yang lolos kriteria pengumpulan data dan dijadikan sampel penelitian.

3.1 Analisis Univariat

	No
	Variabel
	Jumlah(n)
	Persentase(%)

	1
	Durasi Penggunaan Laptop

> 2 jam

≤ 2 jam
	104

13
	88,9

11,1

	2
	Posisi Penggunaan Laptop

Baik

Buruk
	55

62
	47

53

	3
	Keluhan Penglihatan

Ringan

Parah
	15

102
	12,8

87,2


Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Karakteristik

Menurut temuan analisis data penelitian ini, 88,9 % dari 117 responden menggunakan laptop dengan durasi yang lama dan 11,1 % menggunakan laptop dengan durasi yang pendek. Temuan ini sesuai dengan temuan penelitian Pustikasari dan Fitriyanti (2021) bahwa pada saat pandemi Covid 19 mayoritas mahasiswa menggunakan media pembelajaran daring dengan durasi yang tinggi. Berdasarkan dari data analisis yang diperoleh untuk posisi penggunaan laptop saat pembelajaran daring pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2018 bahwa dari 117 responden 53% dengan posisi buruk dan 47% dengan posisi baik dalam menggunakan laptop. Banyak mahasiswa yang menggunakan laptop dengan posisi yang buruk atau tidak ergonomis (Pramana I., 2020). Keluhan penglihatan yang dirasakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta didapatkan data dari 117 responden berupa keluhan yang parah dialami 87,2% dan keluhan yang ringan dialami sebanyak 12,8% responden. Mahasiswa yang menggunakan komputer laptop selama lebih dari dua jam sehari mengalami keluhan penglihatan (Hidayati, Bayhakki and Woferst, 2017).
3.2 Analisis Multivariat

	No
	Variabel
	OR
	95% CI
	Sig (p)

	1
	Durasi
	3,858
	1,002 – 14,858
	0,050

	2
	Posisi
	0,531
	0,610 – 5,811
	0,271

	3
	Pseudo R Square
	0,072


Tabel 3.2 Hasil Analisis Multivariat

Uji regresi logistik digunakan untuk mengetahui dua variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap keluhan penglihatan pada hasil uji multivariat. Hasil uji regresi logistik dari variabel independent didapatkan satu variabel berpengaruh yaitu durasi dan satu variabel yang tidak berpengaruh yaitu posisi penggunaan laptop. Variabel durasi didapatkan p value 0,05 dengan a < 0,05 yang berarti berpengaruh secara signifikan dengan keluhan penglihatan dan didapatkan OR 3,858, maka mahasiswa yang menggunakan durasi penggunaan laptop tinggi lebih berisiko sebanyak 3,858 kali lipat mengalami keluhan penglihatan parah dibandingkan dengan mahasiswa yang menggunakan laptop dengan durasi rendah. Variabel posisi penggunaan laptop diperoleh p value sebesar 0,271 dengan a < 0,05 hal ini menunjukan bahwa posisi penggunaan laptop tidak berpengaruh secara signifikan dengan keluhan penglihatan dan didapatkan OR 0,531, maka mahasiswa yang menggunakan laptop dengan posisi yang buruk berisiko mengalami keluhan penglihatan sebanyak 0,531 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang menggunakan laptop dengan posisi yang baik. Nilai Pseudo R Square dari penelitian ini di dapatkan nilai 0,072 dimana menjelaskan variabel dependen durasi dan posisi penggunaan laptop saat daring berpengaruh 7,2 % terhadap keluhan penglihatan dan terdapat 92,8 % faktor lain diluar model yang menjelaskan variabel dependen. Penelitian yang dilakukan oleh Noreen et al., (2020) peningkatan pengunaan perangkat digital karena pembelajaran saat pandemi Covid-19 mahasiswa menggunakan laptop dengan durasi yang bertambah lama dan didapatkan keluhan penglihatan yang paling umum adalah iritasi mata, penglihatan kabur, mata merah, ketegangan mata, mata berair, dan peningkatan sensitivitas terhadap cahaya. Seseorang yang menggunakan laptop dan fokus tanpa istirahat dan terus menerus melihat monitor laptop menyebabkan otot siliaris pada mata berkontraksi sehingga membuat lelah dan tegang. Durasi yang tinggi pada penggunaan laptop didapatkan gejala Computer Vision Syndrome (CVS) (Hidayati, Bayhakki and Woferst, 2017).
4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Antara durasi penggunaan laptop dengan keluhan pengliahatan memiliki hubungan yang signifikan. Antara posisi penggunaan laptop dengan keluhan penglihatan akibat penggunaan laptop pada saat pembelajaran online tidak memiliki hubungan sama sekali. Hasil uji multivariat menggunakan uji regresi logistik didapatkan hasil bahwa durasi penggunaan laptop dominan berpengaruh terhadap keluhan penglihatan saat pembelajaran daring pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Surakarta.

4.2 Saran

Perlunya informasi penggunaan laptop yang benar dan pengaruh penggunaan laptop terhadap mahasiswa saat pembelajaran daring.Pemberian informasi ini dapat melalui diadakannya webinar dan penyebaran poster dimedia sosial maupun dilokasi yang sering dikunjungi mahasiswa. Perlu memperhatikan tempat kerja yang ergonomis bagi mahasiswa yang melakukan kegiatan pembelajaran daring. Upaya untuk menjaga posisi penggunaan laptop yang sesuai dan ergonomis dan mengusahakan untuk tidak menggunakan laptop dengan durasi lebih dari dua jam.
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